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Abstract.

This research was conducted to find out and analyze how much the influence of
Communication and Motivation on the Performance of Employees of PT Fit and Health
Indonesia, Cilandak branch in South Jakarta.

This study uses the correlation method to see how much influence the independent variable
and the dependent variable. This study's population was 55 employees of PT Fit and Health
Indonesia, South Jakarta Cilandak branch, with the sampling technique Suharsimi Arikunto,
each respondent was given 26 questions using a Likert scale.

The results of data processing show that the influence of communication and motivation on
the performance of employees of PT Fit and Health Indonesia branch of Cilandak South
Jakarta is strong with a result of 0.844, meaning that the relationship between the two
variables is significantly influential on the degree of strong trust, and 71.3% of PT Fit and
Health Employee Performance The Indonesian branch of Cilandak in South Jakarta is
influenced by Communication and Motivation. While the remaining 28.7% % is determined by
other factors not examined in this study.

It is recommended that PT Fit and Health Indonesia branch of South Jakarta Cilandak pay
attention to employees from the dimensions of communication, motivation and employee
performance because it is the main thing that needs to be considered to improve the
effectiveness of a company.
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PENDAHULUAN

Dalam perkembangan globalisasi sekarang ini, setiap perusahaan dituntut untuk memiliki keunggulan
dan daya saing agar mampu bertahan diantara perusahaan yang lain. Keberhasilan suatu
perusahaan sangat ditentukan oleh kinerja sumber daya manusianya. Kinerja yang baik akan
membuat perusahaan mencapai tujuan yang telah ditentukan, karena sebaik apapun suatu
perencanaan dalam mencapai tujuan tidak akan ada artinya jika tidak didukung oleh kinerja sumber
daya manusia itu sendiri. Pencapaian kinerja dapat berbentuk output kuantitatif, kreativitas,
fleksibilitas, dapat diandalkan atau hal-hal lain yang diinginkan perusahaan. Penekanan kinerja dapat
bersifat jangka pendek maupun jangka panjang, juga dapat pada tingkatan individu, kelompok,
ataupun organisasi.

Kinerja dapat diketahui dan diukur jika individu atau sekelompok karyawan telah mempunyai kriteria
atau standar keberhasilan sebagai tolak ukur yang ditetapkan oleh perusahaan. Jika tidak adanya
tujuan dan target yang ditetapkan dalam pengukuran, maka kinerja pada seseorang atau kinerja
perusahaan tidak mungkin diketahui bila tidak ada tolak ukur keberhasilannya. Kinerja merupakan
suatu hasil yang dicapai oleh sumber daya manusia dalam suatu perusahaan, apabila kinerja sumber
daya manusia baik, maka tujuan perusahaan akan tercapai dengan baik. Sebaliknya jika kinerja
sumber daya manusia lebih rendah, maka prestasi perusahaan akan menurun. Sumber daya
manusia yang mempunyai kinerja tinggi mampu memaksimalkan potensi yang dimiliki. Sumber daya
manusia akan berfikir pekerjaan adalah tanggung jawab yang harus dilaksanakan dengan sebaik
mungkin. Keyakinan dalam kinerja mampu mendorong sumber daya manusianya dalam berperan
menumbuhkan kinerja di tempat kerja.

Demi tercapainya tujuan yang telah ditetapkan perusahaan, setiap perusahaan akan berusaha untuk
selalu meningkatkan kinerja sumber daya manusianya dan menginginkan sumber daya manusianya
bekerja dengan baik. Perusahaan dapat meningkatkan kinerja sumber daya manusianya melalui
pengaruh komunikasi dan motivasi kerja yang sesuai dengan harapan sumber daya manusianya.
Dengan sistem kerja yang efektif akan mewujudkan peningkatan kinerja yang efektif dari masing-
masing individu. Sistem kinerja yang efektif dapat berupa hasil perencanaan kerja yang jelas dan
struktur, efektifnya mengidentifikasi kebutuhan di dalam perusahaan, serta mendokumentasikan
Kinerja untuk catatan personal.Untuk memajukan suatu perusahaan dibutuhkan adanya keyakinan
bahwa segala kerja keras dan upaya harus didukung oleh berbagai kalangan dari banyak
pihak.Untuk itu peran sumber daya manusia dalam suatu perusahaan sangatlah dibutuhkan demi
tercapainya tujuan perusahaan.

Sumber daya manusia adalah salah satu aset penting dalam perkembangan suatu perusahaan,
mengingat faktor tersebut memiliki pengaruh besar dalam pengembangan perusahaan.Unsur
manusia adalah satu-satunya faktor produksi yang memiliki jiwa dan perasaan Mengelola manusia
jauh lebih komplek daripada faktor-faktor produksi lainnya.Oleh karena itu, semua pihak yang terlibat
dalam organisasi, termasuk perusahaan memerlukan komunikasi sebagai dasar dari kerjasama dan
tindakan agar pekerjaannya dapat terlaksana dengan lancar dan harmonis untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan perusahaan.

LITERATUR REVIUW

Pengertian Administrasi

Pengertian administrasi adalah kegiatan yang berkenaan bersama.Secara etimologis administrasi
dalam bahasa inggris “Administer” yaitu kombinasi dari kata latin yang terdiri dari AD dan
MINISTRARE yang berarti “to serve” melayani, membantu, dan memenuhi.Lebih jelas lagi kata AD
artinya intensif sedang MINISTERARE berbentuk kata benda yang berarti melayani, membantu atau
mengarahkan.Jadi, secara etimologi administrasi adalah melayani secara intensif. Kata
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“Administration” dan kata “administrativus” yang kemudian masuk kedalam bahasa inggris menjadi
administration dalam bahasa Indonesia menjadi administrasi.

Administrasi menurut Irham Fahmi (2015:1) adalah “Administrasi adalah sebuah bangunan
hubungan yang tertata secara sistematis yang membentuk sebuah jaringan yang saling bekerjasama
satu sama lainnya untuk mendukung terwujudnya suatu mekanisme kerja yang tersusun dan
mencapai tujuan yang diharapkan.”

Administrasi menurut Trisna dalam Daryanto (2011:7) adalah “Administrasi adalah keseluruhan
proses penyelenggaraan dalam usaha kerjasama dua orang atau lebih dengan secara rasional untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya secara efisien.”

Administrasi menurut Ngalim Purwanto (2010:1) dalam bukunya administrasi dan supervisi
pendidikan mengatakan: “Administrasi adalah suatu kegiatan atau usaha untuk membantu,
melayani, mengarahkan, atau mengatur, semua kegiatan didalam pencapaian suatu tujuan.”
Pengertian Bisnis

Bisnis menurut arti dasarnya, bisnis memiliki makna sebagai the buying and selling of good and
service.Sedangkan perusahaan bisnis adalah suatu organisasi yang terlibat dalam pertukaran
barang, jasa atau uang yang menghasilkan keuntungan.

Administrasi  Bisnis menurut Sukirno (2010:20) Bisnis adalah kegiatan untuk memperoleh
keuntungan, semua orang atau individu maupun kelompok melakukan kegiatan bisnis pastinya untuk
mencari keuntungan agar kebutuhan hidup nya terpenuhi.Tidak ada orang yang melakukan bisnis
untuk mencari kerugian.

Menurut Madura (2010:2) Bisnis adalah suatu badan yang diciptakan untuk menghasilkan produk
barang dan jasa kepada pelanggan. Setiap bisnis mengadakan transaksi dengan orang-orang.
Orang-orang itu menanggung akibat karena bisnis tersebut, mereka kerja sama lintas fungsional di
dalam bisnis adalah dengan menekankan kebutuhan para manajer dari area fungsional yang berbeda
untuk memaksimalkan laba dalam mencapai tujuan bersama

Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia

Manusia merupakan sumber daya paling penting dalam usaha suatu organisasi untuk mencapai
keberhasilan pengelola organisasi sangat ditentukan kegiatan pendayagunaan sumber daya
manusianya.

Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia menurut para ahli Antara lain :

Menurut Mangkunegara (2013:2) mengemukakan bahwa “Manajemen sumber daya manusia
merupakan suatu pengelolaan dan pendayagunaan sumber daya yang ada pada individu.

Menurut Hasibuan (2013:10) “Manajemen sumber daya manusia adalah ilmu dan seni mengatur
hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien membantu terwujudnya tujuan
organisasi, karyawan dan masyarakat."

Dari definisi diatas dapat dikatakan bahwa menurut penulis manajemen sumber daya manusia adalah
manajemen yang memfokuskan diri memaksimalkan kemampuan karyawan atau anggotanya melalui
berbagai langkah strategis dalam rangka meningkatkan kinerja karyawan untuk memaksimalkan
tujuan dari sebuah organisasi atau perusahaan.

Komunikasi

Komunikasi merupakan suatu proses penyampaian informasi (pesan, ide, gagasan) dari satu pihak
kepada pihak lain. Pada umumnya komunikasi dilakukan secara lisan atau verbal yang dapat
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dimengerti oleh kedua belah pihak. Apabila tidak ada bahasa verbal yang dapat dimengerti oleh
keduanya, komunikasi dapat dilakukan dengan gerak gerik badan, menunjukan sikap tertentu
misalnya tersenyum, menggelengkan kepala, mengangkat bahu, cara seperti ini disebut komunikasi
nonverbal.

Pengertian komunikasi menurut Handoko (2011:272) mendefinisikan bahwa komunikasi adalah
"proses pemindahan pengertian dalam bentuk gagasan atau informasi dari seseorang ke orang lain”.
Menurut Kreitner dan Kinicki (dalam Wibowo, 2013:241) komunikasi adalah “Pertukaran informasi
antara sender dan receiver dan menarik kesimpulan sebagai persepsi tentang makna sesuatu antara
individual yang terlibat”.

Menurut Thoha (2012:167) komunikasi adalah “Suatu proses penyampaian dan penerimaan berita
atau informasi dari seseorang ke orang lain”.

Pengertian Motivasi

Motivasi berasal dari kata Movere yang berarti dorongan atau menggerakan.Motivasi (motivation)
dalam manajemen hanya ditujukan pada sumber daya manusia pada umunya, dan bawahan/pekerja
pada khususnya.Motivasi mempersoalkan bagaimana caranya mengarahkan daya dan potensi
bawahan, agar mau bekerja secara produktif berhasil mencapai dan mewujudkan tujuan yang telah
ditentukan manajemen.

Menurut Bernard Berendooni dan Gary A. Stainer (Sedarmayanti, 2009:216) motivasi adalah kondisi
mental yang mendorong aktivitas dan memberi energi yang mengarah kepada pencapaian
kebutuhan, memberi kepuasan atau mengurangi ketidakseimbangan.

Menurut Lawler (Sutarto, 2010:20) motivasi sebagai perilaku yang dikontrol oleh pengontrolan pusat
manusia yang mengarahkan individu untuk mencapai sesuatu tujuan.

Menurut Munandar (2010:323) motivasi adalah suatu proses dimana kebutuhan-kebutuhan
mendorong seseorang untuk melakukan serangkaian yang mengarah ke tercapainya tujuan tertentu.
Pengertian Kinerja Karyawan

Istilah kinerja berasal dari kata performance yang sering disebut juga dengan istilah umum seperti
unjuk kerja, prestasi kerja, pencapaian pelaksana kerja, hasil kerja, output, penampilan kerja.Jadi
pengertian kinerja adalah hasil kerja yang sesuai dengan sasaran yang ingin dicapai dan standar
kinerja yang ditetapkan yang disebut kinerja tinggi (high performance).

Menurut Mangkunegara (2012:69) kinerja adalah “Tingkat pencapaian hasil atas pelaksanaan tugas
tertentu dalam konteks pengembangan sumber daya manusia kinerja seorang karyawan dalam
sebuah perusahaan sangat dibutuhkan untuk mencapai prestasi kerja bagi karyawan itu sendiri dan
juga untuk keberhasilan perusahaan”.

Menurut Sutrisno (2011:170) kinerja adalah “Hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau
sekelompok orang dalam organisasi sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing”.
Menurut Robert L. Mathis dan Jhon H. Jackson (2009:113) kinerja adalah hasil kerja yang dicapai
oleh seseorang atau kelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan
tanggung jawab masing-masing dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan,
secara legal tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun etika.

Kerangka Teori

Pengaruh Komunikasi terhadap Kinerja Karyawan
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Berdasarkan deskripsi teori-teori yang ada,komunikasidapat didefinisikan sebagai suatu proses
penyampaian informasi dari pengirim (sender) ke penerima pesan (receiver) dengan menggunakan
berbagai media yang efektif sehingga pesan tersebut dapat disampaikan serta diterima dengan jelas
dan mudah dipahami oleh penyampai dan penerima pesan tersebut.

Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan deskripsi teori-teori motivasi kerja, motivasi kerja sangat berpengaruh terhadap kinerja
karyawan sebagai sesuatu yang menimbulkan semangat kerja dan menjadi landasan seseorang
dalam melakukan suatu pekerjaan,motivasi merupakan suatu faktor yang mendorong seorang staff
untuk melakukan suatu perbuatan atau kegiatan tertentu, oleh karena itu motivasi sering kali diartikan
pula sebagai faktor pendorong perilaku seseorang. Setiap tindakan yang dilakukan oleh seorang
manusia pasti memiliki sesuatu faktor yang mendorong perbuatan tersebut.Motivasi atau dorongan
untuk bekerja ini sangat penting bagi tinggi rendahnya produktivitas perusahaan.

Pengaruh Komunikasi dan Motivasi secara bersama-sama terhadap Kinerja Karyawan

Komunikasi dan motivasi sangat dibutuhkan dalam organisasi, dimana komunikasi dan motivasi
merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja, seperti seorang atasan dan bawahan
membutuhkan informasi sehubungan dengan tugas dan kepentingan masing-masing.Atasan
melakukan komunikasi untuk melakukan menyampaikan pesan melalui peraturan dan instruksi
kepada bawahan, sedangkan bawahan membutuhkan komunikasi dalam menyampaikan hasil kerja,
ide, usulan, maupun keluhan. Tanpa adanya komunikasi yang efektif maka kerjasama pun menjadi
tidak optimal dan tidak akan mencapai tujuannya.

KOMUNIKASI (X,)
{Elvinaro Ardianto (2011:123)

1. Komunikasi Vertical (Vertical Communication)
2. Komunikasi Horizontal (Horizontal
Communication)

3. Komunikasi Diagonal (Cross Communications)

KINERIA KARYAWAN (Y)
Milner (Sutrisno, 2010:172)

1. Kualitas yang dihasilkan
2. Kuantitas yang dihasilkan
3. Waktu kerja
4_Kerjasama

MOTIVASI KERJA (X}
Maslow [Robbins & Coutler 2010:110)

1. Kebutuhan Fisk {(Physiological Needs)

2. Kebutuhan akan rasa aman (Safefy Needs)
3. Kebutuhan Social {Sociaf Needs)

4. Kebutuhan Pengakuan (Esfeern Needs)

5. Kebutuhan Aktualisasidiri {(Self-Actualization)
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METODE PENELITIAN

Teknik Pengumpulan Data

1. Kuesioner

Kuesioner adalah suatu teknik pengumpulan data primer yang efisien dengan cara merumuskan
seperangkat pertanyaan tertulis sesuai dengan variabel-variabel yang akan diukur untuk dijawab
responden.

2. Penelitian Kepustakaan (Library Research)

Penelitian kepustakaan yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara mempelajari, meneliti dan
mengkaji beberapa buku literatur, jurnal, makalah, situs, web, dan penelitian-penelitian terdahulu
yang berhubungan dengan permasalahan yang sedang diteliti dan selanjutnya diolah kembali.

Teknik Analisis Data
1. Uji Instrumen
a. UijiValiditas

Uji validitas digunakan untuk mengetahui valid atau tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner
dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan
diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2011:52).Uji validitas dilakukan dengan
membandingkan nilai 1j;sng dengannilair,pe; untuk degree of freedom(df) = n — k.Nilai
Thitung K€Mudian dikonsultasikan dengan rqp; pada taraf signifikansi 0,250.Dalam hal ini
peneliti dibantu dengan softwareSPSS 24 dengan kriteria pengambilankeputusan untuk
menguiji validitas indikatornya adalah:
1) Jika Thitung POSItif serta mirung>Teaner Maka butir atau variabel tersebut valid.
2) Jika mhityng tidak positif dan 7y;0,ng <TraperMaka butir atau variabel tersebut tidak valid

(Arikunto, 2013:213).

2. Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel
atau konstruk (Ghozali,2011:47). Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban
seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Komunikasi terhadap Kinerja Karyawan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara komunikasi
(X4) terhadap kinerja karyawan (Y).Pengaruh antara komunikasi terhadap kinerja karyawan
menunjukkan bahwa sebesar 0,252 atau 25,2% variabel kinerja karyawan PT Fit and Health
Indonesia cabang Cilandak Jakarta Selatan dipengaruhi oleh variabel komunikasi. Kesimpulan yang
dapat diambil adalah komunikasi berpengaruh positif dan signifikan sebesar 25,2% terhadapkinerja
karyawan PT Fit and Health Indonesia cabang Cilandak Jakarta Selatan.

Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara motivasi (X»)
terhadap kinerja karyawan (Y).Pengaruh antara motivasi terhadap kinerja karyawan menunjukkan
bahwa sebesar 0,686 atau 68,6%variabel kinerja karyawan PT Fit and Health Indonesia cabang
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Cilandak Jakarta Selatan dipengaruhi oleh variabel motivasi. Kesimpulan yang dapat diambil adalah
motivasi berpengaruh positif dan signifikan sebesar 68,6% terhadapkinerja karyawan PT Fit and
Health Indonesia cabang Cilandak Jakarta Selatan.

Nilai koefisien regresi disini dapat diartikan bahwa semakin tinggi motivasi diterapkan oleh pimpinan
perusahaan maka semakin meningkatkankinerja karyawannya, begitu pula sebaliknya semakin
rendah motivasi yang diterapkan oleh pimpinan perusahaan maka semakin menurunkinerja
karyawan PT Fit and Health Indonesia cabang Cilandak Jakarta Selatan.

Pengaruh Komunikasi dan Motivasi terhadap Keputusan Kinerja Karyawan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan terdapat pengaruh positif dan signifikan
antara komunikasi (X1) dan motivasi (X») terhadap kinerja karyawan (Y). Pengaruhkomunikasi dan
motivasi secara simultan terhadap kinerja karyawan menunjukkan bahwa sebesar 0,713 atau 71,3%
variabel kinerja karyawan PT Fit and Health Indonesia cabang Cilandak Jakarta Selatan dipengaruhi
oleh kedua variabelbebas tersebut. Kesimpulan yang dapat diambil adalah komunikasi dan motivasi
secara simultan berpengaruh positif dan signifikan sebesar 71,3% terhadap kinerja karyawan PT Fit
and Health Indonesia cabang Cilandak Jakarta Selatan sedangkan sisanya sebesar 28,7%
ditentukan oleh variabel lainnya yang tidak ikut dihitung dalam penelitian ini seperti gaya
kepemimpinan,disiplin kerja, kompensasi dan lain-lain.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh komunikasi dan motivasi terhadap kinerja karyawan PT Fit

and Health Indonesia cabang Cilandak Jakarta Selatan maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pengaruh positif dan signifikan komunikasi terhadap Terdapat kinerja karyawan PT Fit and Health
Indonesia cabang Cilandak Jakarta Selatan sebesar 25,2%.

2. Terdapatpengaruh positif dan signifikan motivasi terhadap kinerja karyawan PT Fit and Health
Indonesia cabang Cilandak Jakarta Selatan sebesar 68,6%.

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan komunikasi dan motivasi terhadap terhadap kinerja
karyawan PT Fit and Health Indonesia cabang Cilandak Jakarta Selatan sebesar 71,3%
sedangkan sisanya sebesar 28,7% ditentukan oleh variabel lainnya yang tidak ikut dihitung
dalam penelitian ini seperti gaya kepemimpinan,disiplin kerja, kompensasi dan lain-lain.
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